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Dan Ua* qude berkata: "Hai anak~-anakkw jangandats kamw (lensama-sama)
masuk: davi satw pintw gedang, dan masubloh dav pintw-pintw gerbang yang
herlain-lain; namun demibian akw tiada dapat melepaskan kamu ﬂawng--
sedikitpun  davipada (takdiv) Allak. Keputusan menetaphan (sesuatw)
hanyalaby  hak Allak; kepada-Viya-lak akw bevtawakkal dan hendablah
kepada-Vya saja  arang-orang yang bevawakkal berserak dini'. (Q. S.
Vasuf (12): 67

Naka apabila kamw telak selesair (dari sesuati wwsan), keviakandabs dengan
sungqubv-sungquh (wwsan) yang lain. (Q. S Alam Vasyrah (94): 7 i

'41-Quran dan Terjemahnya (Surabaya: Mahkota, 1989), him.359 dan
1073.
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TRANSLITERASI

Dalam penulisan skripsi menggunakan pedoman trasliterasi '

sebagai berikut:

Huruf Arab Huruf Latin Huruf Arab Huruf Latin

[ 4 L Th
5 B ¢ A ( /)
& ¢ Gh
& Ts ) F
g J 5 Q
r H 4 K
B D J L,

5 Dz | N
e R ’ H
& S "y W
> Sy .
" Sh $ Y
0 Dh » M

' Cik Hasan Bisri, Penuntun Rencana Penelitian dan Penulisan Skripsi, Bidang ilmu
Agama Islam (Jakarta: Logos, 1999), him. 181-189.
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Vokal Pendek Vokal Panjang Diftong
A~ A - Ay A
1 - I N Aw ol
U . 0] =

I. Penggunaan Penyalinan Huruf

A. Huruf Waw ()

1.  Huruf , yang disalin dengan V.

Wadh’ 2
‘Twadh U255
Dalw PR

N

Huruf 4 berfungsi sebagai vokal panjang dan disalin dengan
huruf 1.

la ot
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Shiirah 3,90
Dz )5

3. Huruf 4 berfungsi sebagai diftong dan disalin dengan huruf-

huruf aw

Awj @’1
Nawm Ay
Law B

B.Huruf Ya’ ()

1.  Huruf ¢yang disalin huruf y.

Yad N
Hiyal >
Wahy )

ry

2. Huruf (s yang berfungsi sebagai vokal panjang disalin dengan

huruf 7.

Iman u[-f‘
i dee?
Fi )

3. pHuruf ¢ yang berfungsisebagai diftong dan disalin dengan
huruf ay.
Aysar V_...:‘i
Syaykh G.‘L
‘Aynay &



C.Huruf Alif ()
1. Huruf | dan , jika digunakan ;iebagai kaidah ejaan semata-

mata tanpa mengandung nilai fonetik diganti dengan huruf

lain.
Fa’ali | ghad
Uld'ika B

2. Huruf Alif yang digunakan sebagai vokal panjang disalin
dengan huruf 4.
Fa'il Jb

Ridha Lo -

D. Huruf Maqsurah ()
1. Alif maqsurah yang berfungsi sebagai vokal panjang
hendaknya disalin dengan huruf 4. |
Hatta P
Kubra S

Musamma Wt



E. Huruf Ta’ Marbuthah (s).

1

19

Apabila suatu isim atau sifat yang diakhiri dengan huruf

berbentuk nakirah yang didahului oleh adat al-ta’rif (J’H), maka

disalin dengan huruf A.

Shalah Mo
al-Risalah 1O A
Mar’ah o\/-

Urjt zah fi al-thib 23ty

Apabila perkatan yang diakhiri dengan 3 itu berbentuk kalimah

murrakabah, maka 3 pada kalimah pertama disalin dengan

huruf r:
Wazarat al-tarbiyah LWL
Mir’at al-zaman ok ‘)\5"1‘/

Apabila perkataan yang berakhir dengan ; itu dalam bentuk
hal, zarf, atau mashdar, maka s yang bertanwin disalin dengan
huruf-huruf tan:

Mata ﬁéj’atan / ool

Dzahai:a sur’atan A wpd

Wagqaftu lahzhatan PP
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F. Tanwin.

o

[.ambang-lambang tanwin ( z—, - = ) disalin dengan huruf -

huruf aninun. Tanwin biasanya tidak dihiraukan dalam penyalinan,

tetapi perlu dibunyikan dalam keadaan sebagai berikut:

1

Apabila terdapat dalam isim karimah, manqush dan magshur:

Qadhin u'ata

Ma'nan P

Apabila terdapt pada hal, Zharf,atau mashdar:
Fuj atan a[.a..a )
Sa’tan sl _ )
Sur’atan Ag )

G.Adat al-Ta'rif ( )

1.

Adat al-Ta'rif disalin dengan huruf a/ dan dihubungkan

dengan perkataan berikutnya, dengan menggunakan tanda

sambung (-):

Al-Kitab al-Tsani L_,}L’j\g.gté;é\
Al-Ittihad sl
Al-Ashl Lol

Apabila Ji terdapat di awal perkataan yang telah didahului

oleh suatu perkataan lain, maka ia disalin dengan huruf al juga
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tanpa menghiraukan jenis dan bentuk perkataan yang

mendahuluinya:

la al-an ¥
Abu al-Wafa’ ol |
Al-Maktabah al-Nahdhah 1..4‘..”«.‘29“
Bi al-Tamam wa al-Kamal Jug=lly Ll

3. Huruf yang terdapat pada adat al-ta'rif disalin dengan huruf-
huruf al, baik diikuti oleh huruf syamsyiyah huruf qamariyah.
Al-Huruf al-Abjadiyah s Yils, £

Abu al-Laits al-Samarqandi k;xs‘,._su,:m,’\

H. Penggunaan Huruf Besar (Kapital)

1. Pedoman yang berlaku dalam bahsa Indonesia hendaknya

digunakan, kecuali adat al-ta'rif selalu ditulis dengan huruf

kecil.
Al-Bukhari RS
Al-Razi GAA

2. Lambang madd digunakan pada huruf kapital dan huruf kecil:

Allji i
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Al-Algsi s

Lambang madd dikekalkan bagi perkataan yang telah
dipendekkan karena bertemu dengan huruf hamzah al-washal.
Demikian pula bagi perkataan yang panjang sebutannya tetapi

padanya tidak terdapat lambang madd:

Abt al-Hasan 0“4" J."n
‘Ala al-Ayan ol e
Dzalika Al

1. Maddah (~)

1.

Maddah diatas alif ( b} yang terdapat pada awal perkataan

disalin dengan huruf a:
Alah )
Kullyat al-Adab ;_._;‘1:\(‘2.:&5:.:

Maddah ditas alif (T) yang terdapat ditengah perkataan, juga
disalin dengan huruf a:
Ta’alif At

Ma'atsir : ‘fu
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Al-Algsi s

Lambang madd dikekalkan bagi perkataan yang telah
dipendekkan karena bertemu dengan huruf hamzah al-washal.
Demikian pula bagi perkataan yang panjang sebutannya tetapi

padanya tidak terdapat lambang madd:

Abt al-Hasan O..J-l _,:\
‘Ala al- Ayan ol e
Dzalika s

I. Maddah (~)

1.

—

Maddah diatas alif ( |) yang terdapat pada awal perkataan

disalin dengan huruf a:

—

Alah Al

‘Kullyat al-Adab g.._;'laYii.:E—;

—

Maddah ditas alif (!) yang terdapat ditengah perkataan, juga
disalin dengan huruf a:

Ta’alif 'l D4 T,

Ma’atsir : ‘/L
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J. Syiddah atau Tasydid ():

1. Syiddah diatas huruf :

a.

b.

Syiddah yang terdapat ditas huruf , dan didahului oleh
dhammah adalah mewakili kombinasi vokal panjang dan
konsonan, maka disalin dengan huruf uw :
‘Aduw 9N
Quwah 590
Syiddah yang terdapt ditas huruf 4 dan didahuluioleh
fathah adalah mewakili kombinasi vokal diftong dan

konsonan, maka disalin dengan huruf aww :

Syawwal Iyl
Shawwara AP
]awzu >

2. Syiddah di atas huruf ¢

a.

Syiddah yang terdapat di atas huruf ¢dan di dahului oleh
kasrah (g) jika terdapat di tengah perkataan atai ia mewakili
vokal panjang dan konsonan, maka disalindgn huruf iy:

al- Misriyah 4 all

al-Jami’at al-Wathaniyah b linl4

b. Syiddah yang terdapat di atas huruf  ¢dan didahului oleh

kasrah dan terdapat di tenagh atau di akhir perkataan maka,
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disalin dengan huruf i, tanpa menghiraukan syiddah

tersebut:

Al-Mishri g -4

c. Syiddah vyang terdapat di atas ¢ dan didahului oleh

r]

dhammah dan terdapt di tengah atau diakhir perkataan

adalah mewakili kombinasi diftong dan konsonan, maka

disalin dengan huruf ayy:
Ayyam ,.(;'.
Sayyid e
Qushayy o

-

Syiddah yang terdapt di atas huruf-huruf yang lain disalin
dengan menggunakan huruf-huruf tersebut:

al-Kasysyaf Sleel
Iffah A
m

Syugqah
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Segala puji bagi Allah SWT, Shalawat dan Salam semoga tetap
tercurahkan atas Rasulullah SAW beserta keluarga, para sahabat serta
pengikutnya yang setia hingga akhir zaman. Amin.

Dalam menyelesaikan skripsi ini, penulis menyadari tidak terlepas dari
bantuan dan dorongan dari pelbagai fihak, baik yang bersifat moril maupun
materiil. Untuk itu, penulis mengucapkan banyak terima kasih dan penghargaan
yang sebesar-besarnya kepada semua pihak yang membantu kelancaran penulisén
skripsi ini.

Dalam kesempatan ini pula, penulis ingin mengucapkan terima kasih
khususnya kepada:

I.  Bapak Drs. HM. Yusron Asrafi, M.A. dan Ahmad Baidhwai, MSi. Yang
telah meluangkan waktunya membimbing proses penulisan skripsi ini.

Bapak Dr. Djam’annuri, M.A., selaku Dekan Fakultas Ushuluddin, atas
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arahan dan kepemmimpinannya..

Bapak Drs. Fauzan Naif, M.A. dan Drs. Indal Abror, M.Ag. selaku Ketua
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dan Sekretaris Jurusan \
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2 Terakhir buat Teman-teman TH 1\97 atas motivasinya, khususnya Mas
Musta’in, Mas Lutfi, Mas Hamdan dan terakhir Mbak lim.

Teriring do’a kepada mereka, Juzdkum Alldh khayran katsiran (semoga

Allah memberikan balasan kepada mereka yang lebih baik dan lebih banyak).

Amin.
Besar harapan penulis, karya tulis ini bermanfa’at bagi pengembangna

studi Tafsir di jurusan Tafsir Hadis, Fakultas Ushuluddin, khususnya bagi

pengembangan keilmuan penulis.

Yogyakarta, 8 Juli 2002

Penulis

Imam Arif Santosa
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ABSTRAK

Dalam al-Qur’an, banyak terdapat petunjuk dan bimbingan bagi semua
manusia. Al-Qur’an sebagai Kaldmullih secara komprehensif terbukti telah
mencerahkan eksistensi kebenaran dan moral manusia. Untuk memperoleh -
petunjuk dan bimbingan Allah pada al-Qur’an, seorang muslim memerlukan
upaya pemahaman dalam bentuk /afsir atau penjelasan sehingga keutuhan
maknanya yang kongkrit dapat terlihat dengan sempurna. Pentingnya tafsir itulah
yang melatarbelakangi perhatian skripsi ini untuk mengetahui makna kata gaw/
yang terangkai dengan kata sifat secara tematik dengan bersandar pada sebuah
karya tafsir, yaitu 7afsir al-Baydhdwi. Adapun kata gaw! yang terangkai dengan
kata sifat, jika ditinjau dengan aturan tata bahasa Arab, dijadikan sebagai obyek
penelitian sebab muatan makna kata gaw/ dengan kata sifatnya tersebut
merupakan aspek penting yang menunjukkan bentuk moral dan kualitas pribadi
manusia yang beriman kepada Allah serta termasuk bagian dari simpul-simpul
keagamaan pribadi yang berimplikasi pada pandangan hidup manusia.

Hanya saja penelitian ini tidak memusatkan kajian pada kata gaw/ secara
keseluruhan, melainkan pada kata gaw! yang terangkai dengan kata sifat saja.
Kata-kata tersebut adalah gawlan ma’riifan (muncul sebanyak 6 kali), gawlan
sadidan (muncul 2 kali), kemudian kata-kata sifat yang masing-masing hanya
muncul satu kali yaitu, gawlan balighan, qawlan kariman, gawlan maysiran,
qawlan layyinan, qawlan ‘azhiman, qawlan tsaqgilan, bi al-gawl al-tsabit,
lagawlun fashlun. Maka kata yang dikaji semuanya berjumlah sepuluh macam
kata. '

Dalam kajian ini, penulis ingin mengetahui dan mencermati mengenai
bagaimana penafsiran gaw/ yang disertai kata sifat dalam 7afsir al-Baydhawi
serta siapa obyek dan apa konteks yang dikehendaki dari firman Allah SWT
sehubungan dengan kata gaw/ yang disertai kata sifat menurut al-Baydhawi
tersebut di atas. Karena itu, kajian ini dimaksudkan untuk mengetahui penafsiran
kata gaw! yang disertai kata sifat serta mengetahui penafsiran mengenai obyek
dan konteks kata gawl! yang diberikan oleh al-Baydhawi. Akhimya diperoleh
suatu kesimpulan bahwa kata guw!/ yang diikuti kata sifat menurut al-Baydhawi
dalam kitab Zufsir al-Baydhdwi mempunyai arti yang saling berhubungan dan
spesifik sesuai dengan konteks masing-masing. Dia menjelaskan makna kata
rangkaian tersebut tidak terlepas dari konteks ayat.

XIX



BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Al-Quran sebagai Kalamulldh, secara komprehensif, terbukti telah
mencerahkan eksistensi kebenaran dan moral manusia. Mukjizat dan wahyu yang
menjadi kitab umat Islam seluruh dunia ini, tidak habis-habisnya menguraikan
detail substansi kebenaran. Akan tetapi tidak semua yang ditunjukkan oleh
al-Qur'an itu dituturkan secara rinci dan jelas, melainkan terdapat banyak hal
yang dipaparkan secara global saja (Q.S. Ali ‘Imran (3): 7. Kenyataan tersebut
dapat dikatakan merupakan sebagian penyebab adanya usaha-usaha untuk
memahami al-Qur’an di kalangan umat Islam yang selalu muncul ke permukaan
selaras dengan kebutuhan dan tantangan yang dihadapi. Karena itu, untuk dapat
memahami dan mengambil petunjuk yang terkandung di dalamnya, sangat
diperlukan adanya suatu penafsiran, sehingga keutuhan maknanya yang kongkrit
dapat terlihat dengan sempurna.

Untuk memperoleh petunjuk dan bimbingan Allah pada al-Qur’an,
seorang muslim memerlukan upaya pemahaman dalam bentuk ‘afsir atau
penjelasan sehingga keutuhan maknanya yang kongkrit dapat terlihat dengan
sempurna. Pentingnya penafsiran atau penjelasan itulah yang melatarbelakangi

perhatian skripsi  ini untuk mengetahui penafsiran secara tematik mengenai kata



guwl. Adapun secara khusus kata quw/ dijadikan sebagai obyek penelitian sebab |
|

muatan makna kata gawl! sebagai salah satu bentuk moral manusia, merupakan |

aspek penting yang menunjukkan kualitas pribadi scorang yang beriman kepada
Allah. Juga sebab ia termasuk bagian dari simpul-simpul keagamaan pribadi yang
berimplikasi pada pandangan hidup manusia.

Lafaz gawl dalam al-Qur'an yang memiliki kata dasar g-w-/, yang
berbagai macam variasinya termuat dalam seribu tujuh ratus dua puluh dua (1722)
ayat, yang tersebar dalam sembilan puluh (90) surat.' Sedangkan kata gaw/ dan
kata gawlan terulang sebanyak tujuh puluh satu (71) kali, yang tersebar dalam tiga
puluh delapan surat (38).> Di sisi lain pemetaan atas konsep gawl! dengan
memperhatikan  ungkapan lafaznya dalam al-Qur’an berdasarkan konteks
maknanya belum dijelaskan secara sistematis untuk menentukan keberadaannya
sebagai sebuah \ajaran esensial lslan;ll. yang tercatat dalam al-Qur’an. Proses ini
penting dilakuk;; qutuk dapat memahami struktur logika dari suatu metode
pg_ndekatan yang mengharuskan munculnya suatu konklusi. Konklusi tersebut
dapat diterima atau ditolak, tetapi dapat diketahui penyebab lahirnya sebuah

konklusi menurut corak metodologinya, lepas dari apakah bias atau tidak dalam

pengkajiannya. Dengan demikian untuk melakukan sebuah pemahaman kata

' Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Béqi, al-Mujam al-Mufahras li Alfazh al-Qur’dn
al-Karim, (Kairo: Dar al-Fikr, 1981) cet. II, him. 529-578.

2 Ibid..

l
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tersebut perlu pola pendekatan yang relevan sebagai upaya pencapaian makna
atau pesan teks, mengingat al-Qur'an hadir dalam bentuk ungkapan-ungkapan
metaloris yang lahir dalam konteks ruang-waktu tertentu.

Kita kembali pada permasalahan yang di atas, kata gaw/ beras;zl dari
bahasa Arab, para ulama’ mempunyai pandangan yang berbeda tentang gaw!/ ini.
Salah satunya Ibn Manzhiar memberikan penjelasan yang sangat luas tentang kata
gaw! ini. Qawl ini menurut beliau berarti kata-kata yang tertata dan teratur.” Lain
halnya dengan Muhaqqiq ¢aw/ adalah semua lafaz yang keluar dari lisan,
sempurna atau kurang, dan masih banyak lagi pendapat para ulama’ tentang kata
gawl ini, penulis akan menyajikan dalam tulisan yang tersendiri.’

Selain itu, penulis akan memberikan konstribusi pemikiran lewat kajian
kitab tafsir yakni dengan merujuk sebuah karya klasik yang ditulis oleh
al-Baydhawi sebagai kajian tokoh yang utama dalam skripsi ini. Al-Baydhawi
mempunyai karya tafsir yang diberi nama Anwdr al-Tanzil wa Asrar al-Ta'wil.
Al-Baydhawi hidup sekitar tahun 1286 M. (685 H). Beliau adalah seorang
pemuka agama, hakim agung, imam besar yang saleh dan tekun beribadah di

negeri Azerbaijan.” Yang perlu digarisbawahi dalam penulisan ini lebih banyak

* Abi al-Fadhl Jamdl al-Din Muhammad ibn Makram ibn Manzhir, Lisdn al-‘Ardb
(Beirut; Dar al-Fikr, 1994), cet. I11, juz XI, hlm. 572.

* Ibid..

5 Lihat Nashir al-Din Abi Sa’id ‘Abd Alldh ibn ‘Umar ibn Muhammad al-Syirazi

al-Baydhawi, Anwdr al-Tanzil wa Asrdr al-Ta'wil (Beirut: Dar al-Kutub al-‘limiyyah,1988),
juz 1, him. 3.



ditekankan tentang kata gaw!/ yang mempunyai Kkata sifat sebagai kajian utama
dalam skripsi ini, dan sudah barang tentu kata gaw/ yang tidak mempunyai kata
sifat tidak akan disajikan, di dalam karya ilmiah ini.® Bermacam-macam kata gaw/
dalam tafsir al-Baydhawi yang dimaksud di atas adalah sebagai berikut: gawlan
ma’rifun (muncul sebanyak 6 kali), qaw!an(afr:rl}f"dan (muncul 2 kali), kemudian
kata-kata sifat yang masing-masing hanya muncul satu kali yaitu; gawlan
balighan, qawlan kariman, qawlan maysiran, qawlan layyinan, qawlan ‘azhiman,
qawlan tsagilan, bi al-gawl al-tsabit, lagawlun fashlun.

Dalam kitab tersebﬁt, sebagai gambaran persoalan yang dipaparkan oleh
al-Baydhawi, bagaimana cara kita bertutur kata yang sepantasnya, pada ayat 8 dari
surat al-Nisa’ kata b, Yy beliau menafsirkan dengan kata-kata yang indah yang
menyenangkan jiwa mereka. Al-Baydhdwi menambahkan adapun ma rifan yang
dimaksud disini adalah segala sesuatu yang pantas menurut syara’ dan akal,
sedangkan tidak pantas adalah kebalikannya.®

Kemudian pemakaian kata gawl yang digabung dengan kata sifat di atas

perlu diketahui secara jelas mengenai obyek yang dikehendaki Allah SWT dalam

 Setelah diteliti dan ditelusuri secara cermat, kata gaw/yang mempunyai kata sifat

berjumlah 16 ayat yaitu diantaranya; al-Baqarah (2): 263,235, al-Nisd’ (4): 5,8,9,63, al-Isra’ (16):
23,28, 40, Thaha (20): 44, al-Ahzab (33): 32,70, al-Muzzammil (73): 5, Ibrahim (14): 27,
Muhammad (47); 21, al-Thariq (86):13. Lihat lebih lanjut Muhammad Fu’ad, a/-Mujam
al-Mufahras....., hlm. 576-577.

7 Ibid..

% Al-Baydhawi, Anwdr al-Tanzil ...., juz 1, him. 202.



setiap konteks ayatnya. Jadi kata-kata tersebut akan dapat dikenali dengan
sejelas-jelasnya, sehingga tampak ciri khasnya masing-masing. Kajian yang jelas
yang semacam itu seperti obyek firman Allah SWT tersebut dipahami juga dengan
mengungkapkan hubungan antara “obyek firman Allah SWT” dalam konteks
penelitian ini dengan “obyek kata gaw! dan gabungan Kkata sifatnya”. Obyek
firman Allah SWT dalam hal ini adalah orang yang diperintah untuk
menggunakan kata tersebut dan sesuatu yang dimaksudkan dengan kata tersebut.
Sedangkan obyek kata gaw!/ dan gabungan kata sifatnya adalah segala sesuatu
yang merupakan tujuan dari penyampaian kata gaw!/ beserta kata sifatnya, artinya
bukan tujuan dari firman Allah yang berupa kata gaw/ beserta kata sifatnya itu
sendirt.

Semua data yang telah berhasil dihimpun, selanjutnya akan dilakukan
analisis dengan menggunakan metode pendekatan tafsir al-mawdhi'i (tematik).
Pendekatan melalui cara ini memungkinkan pembahasan lebih komprehensif,

PEre

sesuai cara kerja fafsir al-mawdhi’i” Cara kerja tafsir al-mawdhii'i adalah

" Metode mawdhii'i, yang benihnya telah dikenal sejak masa Rasul SAW., berkembang
jauh sesudah masa beliau. Metode tahlili lahir jauh sebelum metode mawdhu'i. 1a dikenal,
katakanlah, sejak 7afsir al-Farrd’ (w. 206 H.) atau Ibnu Méjah (w. 273 H.), atau paling lambat
al-Thabari (w. 310 H.). Dalam perkembangannya, metode mawdhii'i mengambil dua bentuk
penyajian. Pertama, menghimpun pesan-pesan yang sama dalam al-Qur’an dalam satu surat saja,
biasanya kandungan pesan tersebut diisyaratkan oleh nama surat yang dirangkum pesannya,
selama nama tersebut bersumber dari Rasul SAW., bentuk penyajin yang kedua mulai berkembang
pada tahun enam puluhan, yakni dengan yang menghimpun pesan-pesan yang sama dalam semua
ayat-ayat al-Qur’an. Hal ini disadari bahwa menghimpun pesan-pesan al-Qur’an yang terdapat
pada satu surat saja, belum menuntaskan persoalan yang ada. Lihat lebih lanjut, M. Quraish
Shihab, Wawasan al-Quran Tafsir Maudhu'i atas Pelbagai Persoalan Umat (Bandung: Mizan,
1999), cet. 1X, hlm. xi-xv.

" »
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menetapkan topik bahasan, menghimpun ayat yang berkaitan, menyusun ayat
sesuai kronologis turun, mengenai korelasi ayat, menyusun tema bahasan,
melengkapi bahasan dengan memakai hadits, dan mempelajari ayat-ayat itu secara

; 0
tematis dan menycluruh.I

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebu;, untuk mempermudah kajian dan
agar penelitian yang dilakukan terarah pada satu obyek sehingga menghasilkan
hasil akhir yang komprehensif dan integral sehingga relatif mudah dipahami dan
dapat merepresentasikan pemikiran penulis secara transparan, maka dirumuskan
beberapa masalah pokok sebagai berikut:

|. Bagaimana penafsiran gaw/ yang disertai kata sifat dalam 7Zafsir

al-Baydhawi ?

2. Siapa obyek dan apa konteks yang dikehendaki dari firman Allah

SWT sehubungan dengan kata gawl yang disertai kata sifat menurut

al-Baydhawi ?

'Y< Abd al-Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir al-Mawdu'iy, terj. Suryan A.Jamrah,
(Jakarta: Raja Grafindo Persada,1994) him. 46.



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Se¢jalan dengan rumusan pcrmasalahan di atas, dalam penelitian dan
penyusunan skripsi ini, penulis memiliki maksud dan tujuan baik bersifat ilmiah
maupun akademis.

Penelitian imi dilakukan bertujuan untuk: pertama, mengetahui penafsiran
kata qaw/ yang disertai kata sifat yang diberikan oleh al-Baydhawi. Kedua,
mengetahui penafsiran mengenai obyek dan konteks kata gaw/ yang djberik@
oleh al-Baydhawi.

Adapun kegunaan dari penelitian ini di antaranya adalah: Pertama,
dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberi pemahaman yang benar
dan sesuai dengan yang diungkapkan dalam al-Qur’an. Kedua, dengan meneliti
konsepsi al-Baydhawi tentang gaw/ dapat diketahui segi-segi yang dapat
dikembangkan dan yang tidak dapat, baik dj[ihat dari segi kepentingan individual

maupun dari segi kepentingan kolektif umat.

D. Metode Penelitian

Untuk  mempermudah pembahasan dalam skripsi ini, penulis
mengeunakan  pendekatan normatif-historis. Pendekatan normatif yaitu suatu

upaya untuk menjelaskan sebuah teks dengan menitikberatkan kebenaran
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doktrinal, keunggulan sistem nilai dan fleksibilitas ajarannya sepanjang masa,

sedangkan pendekatan historis adalah memecahkan pokok mus;]ah dari perspektil

sejarah, yang kemudian dijabarkan dalam bentuk biI:)ik:vgraﬁ::_l,2 -Sédangkan jenis
riset yang digunakan dalam penelitian ini adalah sepenuhnya riset kepustakaan
(library research), dalam arti bahwa semua data-data berasal dari bahan-bahan
tertulis yang berkaitan dengan permasalahan yang sedang diteliti.

Adapun metode dan tehnik yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Metode Pengumpulan Data

Seperti yang telah dikemukakan bahv\./a studi ini bercorak kepustakaan
(library research) maka dalam pengumpulan data, penulis membagi sumber
menjadi dua bagian: Pertama, Sumber data primer yang mencakup
pemikiran-pemikiran dan konsep al-Baydhadwi tentang gaw/, terutama yang

dituangkan dalam kitabnya Anwdr al-Tanzil wa Asrdr al-Ta’wil. Kedua, sumber

"' Alwi Shihab, Islam Inklusif: Menuju Sikap Terbuka dalam Agama, (Bandung: Mizan,
1999) cet. VI, him. 47,

2 Historis-bibliografis adalah metode sejarah untuk mencari, menganalisis,

menginterpretasi serta membuat generalisasi dari fakta-fakta yang merupakan pendapat para ahli
dalam suatu masalah. Lihat Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia, 1988) him. 65.
Dalam penjelasan praksisnya, metode ini adalah sebuah proses yang meliputi pengumpulan dan
penafsiran gejala, peristiwa atau gagasan yang timbul di masa lampau untuk menemukan
generalisasi yang berguna dalam usaha memahami kenyataan sejarah. Pendekatan
historis-bibliografis merupakan pendekatan sejarah untuk memperoleh gambaran yang menyeluruh
mengenai hasil-hasil pemikiran yang telah ditulis dalam bidang tertentu. Tehnik pengumpulan data
yang digunakan adalah dokumentasi disertai dengan ulasan-ulasan ringkas serta penjelasan arti dan
kedudukan dari data yang telah didapatkan, atau dengan memberikan pandangan yang menyeluruh
mengenai himpunan karya-karya tersebut. Selengkapnya lihat Winarno Surakhmad, Pengantar
Penelitian Hmiah: Dasar Metode Teknik (Bandung: Tarsito, 1989), edisi V, him. 132, 137



data sekunder yaitu mencakup referensi-referensi lain yang berkaitan dengan tema
pokok pembahasan seperti kitab tafsir, jurnal, artikel-artikel dan kitab-kitab lain
sebagai penunjang.

2. Metode Pengolahan Data.

A e P§

Piskriptif, yaitl’J mengumpulkan data yang ada, menafsirkannya dan
mengadakan analisa yang interpretatif dengan cara menyelami kemudian
mengungkap arti dan nuansa yang dimaksud oleh scorangtokoh,”’ Metode ini

untuk menyelidiki dengan menuturkan, menganalisa data-data kemudian

menginterpretasikan data-data tersebut. '\

3. Metode Penarikan Kesimpulan
Sedangkan dalam penarikan kesimpulan, penulisan skripsi ini
menggunakan gabungan metode induktif dan deduktif. Metode induktif adalah

suatu cara penarikan dari data-data yang bersifat khusus menuju pada suatu
kesimpulan akhir yang bersifat umum."> Metode penarikan kesimpulan deduktif

adalah suatu penarikan kesimpulan yang dilakukan atas dasar data-data yang

' Anton Bakker dan Ahmad Haris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat (Yogyakarta:
Kanisius, 1994), him. 63-64.

" Ibid, him. 70

"> Winarno Surakhmad, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1988), him.
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bersifat  umum  untuk suatu kesimpulan yang bersifat khusus.'® Dengan

penggabungan dua metode penarikan kesimpulan tersebut, diharapkan kesimpulan
akhir yang diambil penulis merupakan hasil penelitian yang bersifat obyektif dan

dapat dipertanggungjawabkan.

E. Tinjauan Pustaka

Pembahasan yang membicarakan gaw/ telah banyak dilakukan dan
tercatat dalam berbagai buku, akan tetapi cukup sulit ditemukan buku-buku atau
kitab yang membahasnya secara utuh dan menyeluruh, karena sejauh pengetahuan
dan pelacakan penulis kebanyakan pembahasan mengenai gaw! disebut dalam bab
yang ringkas dan bahkan hanya disisipkan dalam tema-tema lain. Di antara
buku-buku yang di dalamnya membahas gaw/, seperti seorang pakar komunikasi
terkemuka yang bernama Jalaluddin Rahmat,dalam i{&ryanya yang diberi judul
Islam  Aktual ( Refleksi-Sosial Cendikiawan Muslim). Di dalamnya termuat ulasan
yang mengkaji tentang pengertian kata gawl/ dan aplikasinya, Kemudian beliau
Juga menulis sebuah makalah pada seminar etika komunikasi, di Gedung
perpustakaan nasional tertanggal 18 Mei 1996, yang diberi judul “Ltika

Komunikasi Perspektif Religi”. Dalam memberikan penjelasan Jalaluddin Rahmat

' Ibid, him. 21
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memberikan pengertian gaw/ yang disertai kata sifat lalu menerapkannya dalam
ilmu komunikasi."”

“Remembrance of Death and the Afierlife” karya al-Ghazali. Dalam
memberikan penjelasannya al-Ghazali hanya mevinggung bi al-qawl al-tsabit,
dan latar belakang turun ayat.'”

Hal senada juga terlihat dalam buku Menyingkap Tabir llahi karya M.
Quraish Shihab dan Sistem [lithika Islami karya Rahmat D_iamika,&hlam buku
tersebut meyinggung makna dari gawlan kariman.

Toshihiko Isuzu, dalam Kkaryanya, FEthico-Religious Conceps in the
Qur’'un dan M. Dawam Raharjo, dalam tulisannya, Ensiklopedi al-Qur'dn Tafsir
Sosial  Berdasarkan Konsep-Konsep Kunci, dalam kedua buku tersebut
menjelaskan definisi gawl/an ma 'riifun dan aplikasinya. i

Lain halnya dengan karya Mafri Amir, dalam bukunya beliau menyajikan
sedikit lebih lengkap dari pada buku sebelumnya. Buku ini di beri judul £tika
Komunikasi Massa Dalam Pandangan [slam. Buku ini menyajikan 5 kata kunci

qawlan yang dikaitkan dengan perumusan etika komunikasi massa dengan tujuan

"7 Mafri Amir, Etika Komunikasi Massa dalam Pandangan Islam, (Jakarta:

Logos,1999) him.134.

"% Al-Ghazali, Metode Menjemput Maut, terj. Ahsin Muhammad, (Bandung: Mizan
1999) cet. I, him.130-137.

" Toshihiko Izutsu, Ftika Beragama Dalam Al-Qur'an, terj. Mansurddin Djoely,

(Jakarta: Pustaka Firdaus, 1995) cet. II, hlm. 348,
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untuk memunculkan kaidah etika yang paling efektif untuk disosialisasikan di
tengah masyarakat.z“

Selain hal-hal yang di atas, ada lagi tesis yang ditulis oleh Muhsin
Hariyanto vang berjudul “Pemikiran Teologis al-Baydhdawi”. Tesis tersebut
membahas tentang penafsiran ayat-ayat al-Qur’an dalam perspektif teologis
dengan pendekatan wnalitik-tematik, dan yang dalam hal ini Muhsin Hariyanto
berupaya untuk mendiskripsikan pemikiran teologis al-Baydhawi secara induktif.
Pembahasan berkisar tentang pada 4 masalah pokok yaitu fungsi akal-wahyu,
konsep iman, perbuatan manusia, dan keadilan Tuhan.

Dari semua keterangan di atas ternyata belum ada yang membahas/s/ééara
khusus terutama di lingkungan akademik IAIN Sunan Kalijaga. Berdasarkan
penelusuran literatur melalui jasa komputer Unit Perpustakaan Terpadu IAIN
Sunan Kalijaga, juga belum ada sebuah buku yang secara spesifik membahas tema
tersebut. Tetapi ada beberapa buku yang membahasnya secara parsial gia:ltara

sejumlah pokok bahasan buku.

F. Sistematika Pembahasan.
Untuk mendapatkan pembahasan yang utuh, runtut dan mudah dipahami
penjabarannya, maka dalam penulisan skripsi ini menggunakan sistematika

sebagai berikut :

> Mafri Amir, Itika Komunikasi ..., hlm.134.

v AT
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Bab pertama, pendahuluan, merupakan pengantar dari pembahasan
skripsi ini. Dalam bab I dijelaskan latar balakang yang mengantarkan pada
perumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, metode penelitian yang
digunakan, telaah pustaka dan terakhir adalah gambaran isi penyajian dalam
bentuk sistematika pembahasan.

Bab kedua, dalam bab ini mendeskripsikan biografi dan pemikiran
al-Baydhawi, yang meliputi _s_e:i@__ke_hj;_igpan dgn___lsgjign al-Baydhawi terhadap
ul_-(,)ur‘an yang menjadi dasar pijakannya dalam melandasi pandangan dan
pemahamannya dalam segala bidang. Dalam bab ini juga memuat sketsa kitab
Anwar al-Tanzil wa Asrdr al-1a'wil yang dijadikan obyek kajian dalam penelitian
ni.

Bab ketiga, mendeskripsikan penafsiran yang dikembangkan oleh
al-Baydhawi atas gaw/ yang disertai dengan kata sifat serta aplikasinya menurut
al-Qur'an dari kitabnya Anwdr al-Tanzil wa Asrdar al-1a'wil sehingga bisa
diketahui argumen-argumen yang menjadi penopang pendapatnya.

Bab keempat, penutup. Pada bab ini dikemukakan beberapa kesimpulan
hasil dari bab-bab sebelumnya dan merupakan jawaban singkat dari pokok
permasalahan yang diteliti, disertai dengan saran-saran sebagai tindak lanjut dari

penelitian ini sekaligus merupakan penutup rangkaian pembahasan skripsi ini.



BAB IV
PENUTUP

A.Kesimpulan
Dari pembahasan obyek kajian di atas, dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut:
| Penafsiran kata gawl yang diikuti kata sifat dalam kitab 7afsir al-Baydhawi
adalah sebagai berikut: guwlan ma’rafan berarti perkataan yang
sepantasnya, semeslinya, sewajarnya, sepatutnya, yakni berupa pci’kataan
vang dipandang pantas oleh syara’, akal dan tradisi; gaw/un maghfiratun
ditafsirkan oleh al-Baydhawi dengan pengampunan orang yang mampu
kepada peminta-minta, ampunan dari Allah yang diterima oleh orané yang
mampu dengan cara menolak baik-baik, permohonan maaf oleh orang
yang mampu pada peminta-minta apabila dia tidak mampu memberi;
gawlan sadidan adalah perkataan benar yang diiringi dengan akhlaq
terpuji, dalam artian kualitas perkataan benar seorang muslim itu harus
disempurnakan dengan akhlaq terpuji; qawlan balighan adalah perkataan
yang mempunyai kekuatan menggugah dan menjadikan suatu anjuran atau
nasehat yang terpatri dalam diri orang-orang munafik. Selain itu, a/-gaw!

al-baligh juga berarti perkataan yang mempunyai Kkesamaan dalam

~J]
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ungkapan dan maksudnya atau dengan kata yang lain seperti dengan
perkataan tepat sasaran dan sesuai dengan yang dituju; gawlan kariman
berarti suatu perkataan yang mulia dalam arti indah dan tidak kasar kepada
orang tua dan diiringi dengan nada lemah lembut sehingga hati orang tua
merasa bahagia. Tafsiran ini merupakan lawan kata dari ¢ 4 dan .l
yang berarti ucapan yang kasar, menggertak dan mengomel; gawlan
maysiran  merupakan ungkapan yang dipermudah dan tidak dipersulit
diartikan oleh al-Baydhawi  dengan ucapan lemah lembut untuk
memperoleh rahmat Tuhan dan merupakan suatu perkataan yang berisi
tuntunan dalam menggunakan bahasa yang mudah dimengerti dan bisa
melegakan perasaan; gawlan lavvinan yang secara etimologis berarti
ungkapan yang lemah lembut yang kemudian oleh al-Baydhawi diartikan
dengan suatu perkataan vang berbentuk penawaran dan musyawarah yang
dimaksudkan sebagai peringatan dan penghormatan harkat akan
kemanusiaan secara mendidik yang disampaikan kepada manusia yang
jelas-jelas salah dan ingkar pada Tuhan, seperti Fir'aun: gawlan tsaqilan
mengandung  beberapa arti, vang terkait dengan keberadaan al-Qur’an.
Pertama, bahwa al-Qur’an itu berat sebab ia berlawanan dengan “perangai
dan kepribadian”. Kedua, al-Qur’an adalah sangat sempurna dalam bobot
lafaz dan teksnya. Keriga, al-Qur’an itu berat untuk direnungkan dan

menyita pikiran karena ia membutuhkan tambahan dalam menyingkapkan
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rahasianya. Keempat, al-Qur’an berat dalam timbangannya juga berat bagi
orang-orang kafir dan jahat. Kelima, al-Qur’an itu berat dalam
penyampaiannya ini didasarkan pada riwayat ‘Aisyah vang berkata bahwa
dia melihat kening Nabi Muhammad bercucuran keringat ketika wahyu
turun padanya padahal suhu pada hari itu sangat dingin; b al-qawl
al-1xabit merupakan perkataan yang berdasarkan suatu argumen yang
dapat meyakinkan dan menenangkan hati orang-orang mukmin di dunia
dan akhirat; la gawlun fushlun adalah perkataan yang dapat membedakan
antara hagq dan bdrhil, dan kata yang terakhir yang dikaji adalah kata
gawlan ‘azhiman. Kata tersebut adalah perkataan yang berisi suatu
penilaian bahwa Allah SWT mempunyai anak-anak -padahal penilaian
tersebut hanya layak menjadi sifat fisik dikarenakan sifatnya yang mudah
hancur- dan penilaian bahwa orang-orang kafir lebih tinggi derajatnya
daripada malaikat. Sebab orang-orang kafir menganggap dirinya sebagai
anak laki-laki Tuhan dan malaikat adalah anak perempuan-Nya. Tetapi
kemudian Allah SWT menjadikan malaikat sebagai semulia-mulia
makhluk yang berada di bawah orang-orang kafir dan mensifatinya dengan
perempuan sebagai suatu ¢jekan dan wujud kerendahan. Oleh karena 1tu,
‘uzhiman di sini berarti besar sebagai sifat sesuatu perkataan yang negatif.

Obyek yang dikehendaki dari firman Allah SWT sehubungan dengan kata

gawl yang disertai kata sifat menurut al-Baydhawi adalah sebagai berikut:
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kata gawlun ma’rifun diperuntukkan bagi orang murtad dan orang
munafik dalam hubungannya dengan kewajiban menerima perintah Allah
SWT, bagi pembagi waris dalam hubungannya dengan ahli waris dan
dalam hubungannya dengan seorang yang belum dewasa (cukup) akalnya
atau orang dewasa yang tergolong l.)odoh, bagi pelamar atau peminang
perempuan janda yang masih dalam masa ‘iddah karena ditinggal mati
oleh suaminya dan bagi istri Rasulullah dalam hubungannya dengan orang
lain. Sedangkan kata gawlun ma’rifun yang diiringi dengan gawlun
maghfiratun ditujukan bagi orang yang mampu kepada “peminta-minta”;
adapun obyek yang dimaksud dari gawlan sadidan adalah pembagi waris
agar bertutur kata kepada anak-anak yatim sebagaimana yang mereka
lakukan terhadap anak-anak mereka sendiri dengan kasth sayangl dan sikap
vang sopan, agar bertutur kata kepada orang sakit supaya ‘iidék
berlebih-lebihan  dalam memberikan wasiat yang dapat mcnghilangkan
hak-hak ahli waris serta supaya mengingatkannya untuk bertobat dan
mengucapkan kalimat syahadat, agar bertutur kata kepada orang yang
hadir pada waktu pembagian dengan mengucapkan rasa maaf dan
janji-janji yang baik. Karena itu, al-Baydhawi memberikan penafsiran
gawlan sadidan dalam konteks ayat di atas sebagai perintah bagi pembagi
waris supaya menganjurkan pemberian wasiat yang tidak melebihi
sepertiga harta waris yang dapat menghilangkan hak-hak ahli warisnya;
obyek vyang dituju dari gawlun balighan adalah orang-orang beriman
dalam mensikapi orang-orang munafik, gawlan kariman adalah perintah
yang diberikan kepada anak supaya mengabdi pada orang tuanya; gawlan

maystran diperintahkan bagi orang mukmin dalam berhubungan dengan



F)

orang-orang vang mempunyval potenst untuk bersedih dan berhiba hati
karcna sangat membutuhkan  pertolongan. Scbagaimana konteks ayat,
orang-orang tersebut adalah keluarga terdekat, orang miskin dan musafir;
qawlan lavvinan adalah orang mukmin. tetapi sebagaimana konteks ayat
maka orang mukmin yang dimaksud adalah Nabi Musa kepada Fir’aun ;
qawlan tsagilan diperuntukkan bagi Nabi dalam hubungannya dengan
al-Qurian; bi al-qawl al-tsabit dalam hal ini diperuntukkan hanya untuk
orang-orang beriman dalam hubungannya dalam pertanyaan kubur yang
diajukan oleh malaikat; /¢ gawlun fashiun dijadikan sebagai sifat dan
fungsi al-Qur'an; yang terakhir gawlan ‘adhiman ditujukan bagi
orang-orang kafir yang tclah mengatakan suatu persoalan serius vang salah

mengenail malaikat.
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B.Saran

I. Diharapkan_pendalaman lagi mengenai bagaimana hubungan antara

penafsiran al-Baydhawi, penafsiran al-Zamakhsyari dan penafsiran al-Razi
dari sudut pandang kebahasaan mengenai kata a/-quwl dengan gabungan
kata sifatnya sccara khusus dalam berbagai ayat al-Qur an. Sebab ketiga

mufassir tersebut mempunyai hubungan sejarah yang crat.

-2

Diperlukan suatu kajian terhadap penalsiran al-Baydhawi dan mufasir
lainnya mengenai kata al-quw! dalam scgala bentuknya agar tidak saja
dalam hubungannya dengan kata sifat atau kata na'run melainkan
kajiannnya juga melibatkan kata idhdfah-nya maupun terhadap kata itu
sendiri tanpa kata gabungannya sama sekali. Karena itu, kajian terhadap -
penafsiran al-Baydhawi mengenai kata gaw/ baik secara etimologis f:?

; . . e !
maupun terminologis terpenuhi secara komprehensif. '

C.Penutup
Puji syukur penulis panjatkan ke hadapan Allah SWT dengan segala

kenikmatan-Nya. Kcn%

maksimal yang telah dilakuk

scbab keterbatasan kemampuan manusia dan usaha

a, maka penulis mengharapkan masukan
ataupun kritik yang bermafaa’f dan membangun demi lebih baiknya skripsi ini.
Akhirnya, kgﬁda Allah-lah segala urusan penulis kembalikan dan

harapkan mengenai kebenarannya.
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